PENDAHULUAN
Latar Belakang
Hal yang menjadi salah satu masalah ketika melakukan produksi ketika sedang melakukan proses produksi adalah berpindahnya material dari satu tahap proses produksi ke tahap proses produksi selanjutnya. Hal ini terlihat ketika material baru datang di tempat penerimaan, lalu dipindahkan ke tempat pemeriksaan dan selanjutnya disimpan di gudang. Pada tahap proses produksi juga terdapat proses pemindahan material yang diawali dengan mengambil dari gudang, lalu diproses pada proses pertama dan berpindah pada proses berikutnya sampai akhirnya dipindah ke gudang barang jadi. Untuk memudahkan proses produksi dan memastikan proses produksi berjalan dengan lancar dibutuhkan adanya alat pemindah material yang disebut dengan Material Handling. 
Kegiatan menggunakan material handling di industri biasanya dilakukan dengan menggunakan alat/mesin atau menggunakan tenaga manusia. Terdapat banyak jenis material handling atau alat penanganan bahan yang biasa digunakan di industri, contohnya  konveyor, elevator, lori, truk, crane dan forklift. Adanya peralatan penanganan bahan tersebut,membuat pekerjaan dapat lebih efektifitas dan efisiensi serta dapat meningkatkan produktivitas. Oleh karena itu, pengetahuan tentang material handling atau alat penanganan bahan ini sangat penting sehingga mahasiswa diharapkan mampu memahami bermacam-macam peralatan material handling dan  mengetahui prinsip penggunaan dari material handling tersebut  dengan benar dan sesuai dengan jenis industrinya.
Tujuan
Mengetahui material handling serta mengetahui macam-macam peralatan material handling beserta bagian-bagiannya. Selain itu, praktikan mampu  memahami prinsip dan cara kerjanya sehingga dalam penggunaannya sesuai dengan bahan atau barang yang dipindahkan. Selain itu juga sekaligus mengetahui aplikasi peralatan material handling pada industri.

PEMBAHASAN
Fernandes (2010) mengatakan bahwa material handling adalah kegiatan transportasi (pengangkutan) yang dilakukan dalam perusahaan industri, yang artinya memindahkan bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi dari tempat asal ketempat tujuan yang telah ditetapkan. Pemindahan material dalam hal ini adalah bagaimana cara yang terbaik untuk memindahkan material dari satu tempat proses produksi ketempat proses produksi yang lain. Dengan demikian material handling equipment adalah peralatan yang digunakan untuk memindahkan bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi dari suatu tempat ke tempat lain tanpa mengalami perubahan baik secara fisik, biologi, dan kimiawi. Sistem industri membutuhkan investasi yang besar guna meningkatkan produktivitas yang merupakan salah satu prioritas yang diinginkan. 

`
Darmawan (2012) mengatakan bahwa ada empat kunci utama dalam material handling equipment yaitu pemindahan, penyimpanan, kontrol, dan efisiensi. Oleh karena itu, material handling dapat dikelompokan menjadi tiga lini utama yaitu pemindahan bahan (moving), penyimpanan (storing), dan kontrol (controlling). Pemindahan bahan adalah suatu mekanisme dalam memindahkan suatu bahan dari suatu tempat ke tempat lain. Penyimpanan merupakan suatu tahap untuk menyimpan, menahan, atau memberhentikan suatu laju bahan dari suatu tempat ke tempat lain. Sedangkan kontrol adalah suatu proses pengendalian dan pengawasan suatu bahan agar sesuai kondisi yang diinginkan.

Kharisma (2010) mengatakan bahwa prinsip dalam pemindahan bahan adalah  prinsip efektifitas dan efisiensi dalam jarak pemindahan. Prinsip ini untuk menghindari pengeluaran  biaya yang besar dan sedapat mungkin menghindari terjadinya pemindahan barang. Prinsip lainnya dalam pemindahan bahan yaitu prinsip ukuran satuan, yang menyatakan bahwa makin besar beban yang dibawa akan makin rendah biaya tiap satuan yang dipindahkan. Muatan satuan dapat dikatakan sebagai jumlah barang atau bahan onggokan sedemikian rupa disusun atau dibatasi sehingga beban tersebut dapat diambil dan dipindahkan sebagai objek tunggal, yang dapat dipindahkan oleh tangan manusia, maupun oleh alat bantu atau alat angkut pemindahan barang. Peralatan pemindahan bahan memiliki beberapa keuntungan dan kerugian. Dengan adanya peralatan pemindahan bahan, total waktu yang dibutuhkan untuk pemindahan lebih sedikit, dan aliran pemindahan lebih teratur.  Peralatan ini juga menyebabkan pengendalian proses dapat dilakukan dengan lebih baik. Namun demikian, adanya kerusakan salah satu mesin dapat mengganggu aktivitas produksi secara keseluruhan. Fleksibilitas pembuatan produk kurang maksimal, dan membutuhkan investasi yang besar akibat spesialisasi peralatan ini. Contoh peralatan ini adalah konveyor, elevator, troli, dan forklift.

Peralatan penyimpanan merupakan peralatan yang pada prinsipnya membantu kelancaran aliran pemindahan bahan. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam penanganan bahan ini adalah kemampuan menahan laju barang serta menyimpannya. Pengendalian suhu merupakan salah satu faktor penentu dalam peralatan penyimpanan. Peralatan ini memiliki kelebihan dalam hal pengendalian kondisi lingkungan bahan yang dapat diatur dan juga penyusunan penyimpanan dapat dilakukan dengan baik. Kekurangannya adalah jika terjadi kerusakan pada peralatan ini, dapat mempengaruhi kondisi bahan yang disimpan sehingga jumlah bahan yang mungkin rusak lebih besar. Jenis peralatan ini adalah bulk system, rack system, shelving bins, drawer storage, dan automated storage system (Darmawan 2012).

Darmawan (2012) Prinsip utama dalam peralatan kontrol adalah menentukan indikator yang sesuai dengan penanganan bahan. Semakin spesifik indikator yang digunakan, penyeleksian dan pendeteksian material pada penanganan bahan dapat dilakukan dengan tepat. Indikator warna, kandungan dan ukuran dapat digunakan dalam proses seleksi dan deteksi. Kelebihan yang dimiliki peralatan ini adalah ketelitian pengawasan tinggi pada proses pemindahan bahan. Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan pengawasan dan pengendalian juga lebih sedikit. Namun demikian, investasi yang besar dibutuhkan untuk penanganannya. Adanya perawatan dan pemeriksaan berkala serta perbaikan kerusakan membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Contoh peralatan ini adalah metal detector, dan volume detector.

Material handling telah banyak memberikan manfat dalam penggunaannya di industry. Beberapa aplikasi material handling dalam dunia industri diantaranya adalah mesin konveyor banyak digunakan di industri dunia dalam kegunaannya menghemat waktu dan tenaga manusia. Mesin konveyor yang umum dipakai saat ini adalah belt, roller, chains, screw, dan pneumatik konveyor . Penggunaan belt konveyor contohnya pada industri karet, untuk memindahkan bahan baku ke gudang.

Konveyor roller yang bergerak rata-rata digunakan untuk industri-industri barang elektronik, dalam  pemindahan  produk yang sudah dilakukan  pengemasan. Konveyor roller yang tidak berputar banyak digunakan pada industri pertanian seperti pengolahan selai buah. Untuk pengangkutan bahan-bahan yang sangat berat misalnya pada pabrik mobil atau motor digunakan konveyor jenis chains. Konveyor scraper  merupakan konveyor pelat yang bisa digunakan untuk mengangkut muatan yang berat namun tidak seberat bila menggunakan konveyor apron. 

Industri pertanian banyak ditemukan yang menggunakan konveyor ini seperti pada industri minyak kelapa sawit. Kelebihan dari konveyor rantai adalah kapasitasnya yang sangat besar, jalurnya dapat dibuat berkelok-kelok. Tetapi dalam penggunaannya konveyor ini memerlukan biaya operasional yang sangat besar. Meskipun begitu Konveyor yang digunakan untuk bahan yang sangat sedikit atau kecil dapat digunakan konveyor screw dan pneumatic. Screw konveyor adalah konveyor yang sekaligus sebagai pengaduk bahan ketika dilakukan pengangkutan.  Untuk pengangkutan yang sedikit lainnya adalah pneumatic konveyor. Konveyor ini menggunakan tenaga angin untuk mengangkat bahan yang ingin dipindah. Konveyor jenis ini juga berguna sebagai pemisah antara bahan dengan kotorannya seperti bahan tepung dengan debu. 

Penggunaan utama dari forklift adalah untuk transportasi dan mengangkat. Forfklift dapat kita temukan banyak di dalam supermarket. Forklift biasanya digunakan untuk meletakkan produk dirak penyimpanan yang sulit dijangkau manusia tanpa peralatan penunjang. Forklift awalnya dibawa oleh seorang ahli penggudangan pada tahun 1906. Pennsylvania Railroad memperkenalkan sebuah battery platform truck untuk memindahkan barang. Forklift modern sekarang sudah berbeda  jauh dengan sejarah awal forklift yang ada. Forklift modern benar-benar difokuskan untuk kedua hal utama, yaitu transportasi dan mengangkat.

Faktor yang berpengaruh terhadap pemilihan jenis material handling didasari pada besar beban material yang harus dipindahkan. Jenis material handling tergantung pada spesifikasi alat angkut dalam melakukan operasi proses tersebut. Jadi seharusnya bahan plant lay out dan material handling berjalan bersamaan dalam operasinya. Oleh karena itu plant lay out juga penting dan sangat berpengaruh terhadap pemilihan material handlingkarena mengatur tata letak pabrik dari suatu tingkat proses ke tingkat proses berikutnya.

“Faktor-faktor yang cukup berpengaruh dalam pemilihan material handling terkait dengan tata letak fasilitas-fasilitas pabrik yang perlu dipertimbangkan  ialah adanya  lorong-lorong kecil atau ruang gerak yang cukup lebar untuk menempatkan dengan aman jenis-jenis peralatan  mekanis, dan dapat menampung muatan yang besar serta cukup bagi tempat bergerak orang-orang yang berjalan. Menyediakan tempat atau ruangan yang cukup untuk berjalannya pekerja, sehingga dapat dihindarinya rehandling sebelum pengolahan dilakukan. Menyimpan barang agar barang tersebut tetap dalam keadaan yang baik untuk dikerjakan.” (Mercubuana, 2010).

Adapun faktor-faktor pertimbangan fisik dari material handling tersebut diantaranya yaitu macam bahaya yang diangkut, seberat apa beban dari material tersebut sehingga dapat dicocokkan dengan pemilihan dari material handling. Asal dan tujuan bahan, bila asal dan tujuan bahan adalah dari luar pabrik ke pabrik maka dapat digunakan truk. Satuan berat dan ukuran bahan, dapat disesuaikan dengan konveyor yang digunakan. Jarak yang ditempuh, terkait seberapa jauh jarak tersebut dengan ketahanan dari material handling yang dapat digunakan. Jumlah operator yang diperlukan, jika material handling yang digunakan adalah lori maka cukup satu operator yang digunakan. Satuan berat berkaitan dengan uniform dalam gerak dan uniform dalam ukuran. Beberapa pertanyaan lain seperti apakah kecepatan pengadaan dari asal sama dengan kecepatan penyerahan atau apakah ada cross traffic  dan apakah ada rute yang berbeda.

Karakteristik material pun dapat berpengaruh dan menjadi faktor untuk pemilihan material handling seperti ukuran, berat, bentuk, kondisi, serta resiko keamanan. Selain itu tingkat aliran pun ikut mempengaruhi seperti Jumlah aliran rendah dan jarak perpindahan relatif pendek  contohnya handtruck, jumlah aliran rendah dan jarak perpindahan sedikit lebih jauh contohnya AGV, jumlah aliran sangat tinggi contohnya konveyor,  jumlah aliran sangat tinggi dan jarak perpindahan sedikit lebih jauh contohnya AGV Train. Tipe tata letak pebrik berpengaruh cukup dominan dalam pemilihan material handling seperti fixed position layout contohnya crane, hoist, dan truk ; proses layout contohnya handtruck, forklift, dan AGV ; produk layout contohnya konveyor dan truk.

PENUTUP
Simpulan
Material handling merupakan kegiatan transportasi (pengangkutan) yang dilakukan dalam perusahaan industri, yang artinya memindahkan bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi dari tempat asal ketempat tujuan yang telah ditetapkan dengan cara yang terbaik tanpa mengalami perubahan baik secara fisik, biologi, dan kimiawi pada bahan baku tersebut. Ada beberapa prinsip dalam pemindahan bahan yaitu prinsip efektifitas dan efisiensi dalam jarak pemindahan, prinsip ukuran satuan, dan muatan satuan. Keuntungan dari penggunaan peralatan pemindahan bahan yaitu lebih efisien terhadap penggunaan waktu, lebih teratur dalam hal aliran pemindahan bahan, ketelitian pengawasan dan pengendalian proses yang dilakukan menjadi lebih baik. Kekurangan dari peralatan ini adalah aktivitas dapat terhambat jika ada salah satu mesin yang tidak berfungsi dengan semestinya, selain itu perlu investasi yang besar untuk perawatan dan pemeriksaan berkala agar peralatan dapat berfungsi secara maksimal dan dapat digunakan dalam jangka panjang.
Material handling telah banyak memberikan manfat dalam penggunaannya di industri, seperti  mesin konveyor dan forklift. Mesin konveyor yang umum dipakai saat ini adalah jenis belt, roller, chains, screw, dan pneumatik conveyor. Di industri karet, biasanya menggunakan belt conveyor, industri elektronik biasanya menggunakan konveyor roller, industri kelapa sawit biasanya menggunakan konveyor rantai. Material handling seperti Forfklift dapat kita temukan banyak di dalam supermarket. Forklift biasanya digunakan untuk meletakkan produk dirak penyimpanan yang sulit dijangkau manusia tanpa peralatan penunjang. Faktor-faktor pertimbangan fisik dari material handling tersebut diantaranya yaitu macam bahaya yang diangkut, asal dan tujuan bahan, satuan berat dan ukuran bahan, jarak yang ditempuh, jumlah operator yang dibutuhkan, dan resiko keamanan bahan.
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